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LAMPIRAN



Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Kuesioner Persepsi Masyarakat Terhadap Konservasi Kelelawar Selama

Pandemi Covid-19 di Kabupaten Pinrang dan Barru

Kecamatanamatan | .l
Tanggal :..................
Petunjuk pengisian : Beri tanda (\ ) pada kolom jawaban yang anda pilih
IST (ceveenrene ) sesuai dengan pendapat anda
I. Profil Responden [ Wiraswasta
1. Nama:
2. Usia:.......... Th | Petani
3. Jenis Kelamin ] Berkebun
L] Laki-laki [ ] Nelayan
] Perempuan [ Lainnya..................
4. Asal Suku 9. Pekerjaan Sampingan
................................. D Pegawal SwaSta
5. Asal Desa
(] Wiraswasta
6. Pendidikan L] Petani
L] sD (] sma [ ] Berkebun
L] smp [ s1 [ ] Nelayan
[] Lainnya................. [] Lainnya .................
7. Agama 10. Penghasilan/bulan
] 1slam [ Hindu ] <500.000
] kristen [ Budha ] 500.000-1.000.000
[] Lainnya................. [ 1.000.000-2.000.000
8. Pekerjaan Utama ] 3.000.000-4.000.000

[ PNS

[ ] Pegawai Swasta

|| >4.000.000

11. Status Perkawinan

Xi



12.

13.

14.

15.

| Belum menikah
[ | Menikah

[] Lainnya .................

Status dalam keluarga
[ ] Kepala keluarga
L1 Istri

"] Anak

Jumlah tanggungan
[ ] 1-2orang
[ ] 3-4o0rang
] >5

Jumlah anggota rumah tangga
yang bekerja menghasilkan uang

veveeeren... Orang

Jumlah rumah tangga di rumah ini

............. Rumah tangga/KK

Xii



I1. Profil Ekonomi

Sebutkan apa saja sumber penghasilan yang rumah tangga ini miliki

Keterlibatan
Pekerjaan Total per

Sumber Penghasilan (Sebutian) Tahun Perempuan
1. Ya 2. Tidak

1. Gaji rutin pegawai (PNS, guru, buruh,dsb)

2. Perdagangan (jual beli, warung, toko, dsb)

3. Jasa (ojek, buruh tani, pemandu lokal, dsb)

4. Hasil hutan kayu

5. Hasil hutan non kayu (madu, buruan, buah, dsb)

6. Hasil pertanian (padi, palawija, ketela, dsb)

7. Hasil perkebunan (kopi, alpukat, nangka, dsb)

8. Hasil peternakan (sapi, kambing, ayam, dsb)

9. Hasil perikanan (ikan kolam, ikan sungai, dsb)

10. Hasil pertambangan (tanah, galian, batu2an, dsb)

11. Sumber lain, sebutkan ....................

Total penghasilan per tahun
12.Apakah ada perbedaan pendapatan selama pandemi dibanding sebelum
pandemi?
[] Berkurang selama panemi [ Sama saja [] Bertambah selama pandemi

13.Berapa besar perbedaan tersebut ? ............................ %

xiii



Sebutkan jenis pengeluaran rumah tangga

Jenis

pengeluaran

Rata-rata
per hari

/minggu

Perkiraa
n total

pertahun

14. Konsumsi makanan & minuman (beras, kopi, jajanan,
dsb)

15. Rokok

16. Pendidikan (SPP, uang buku, uang seragam, dsb)

17. Pengeluaran rutin lain (listrik, komunikasi, transportasi)

18. Biaya sosial-kolektif (gotong royong, panen, sumbangan,
dll)

19. Kewajiban (Pajak/PBB/hutang/kredit/dsb)

20. Pengeluaran lain, sebutkan.............ccccceeeveiiiieieneneenns

Total penghasilan per tahun

I11. Riwayat Kesehatan

Dalam setahun terakhir, apakah anda atau anggota keluarga mengalami sakit?

N Lama
Gejala Riwayat Penanganan Biaya Pengobatan

0. Sakit
1.

2.

3

4.

5

6

7

8

9

10.

Kode Penanganan:

1. Pengobatan tradisional, 2.Klinik/dokter, 3.Puskesmas, 4.Rumah sakit

Xiv




IV. Konsumsi daging unik

Jenis apa yang biasanya Bapak/ibu konsumsi dan untuk apa dikonsumsi. Mohon perkirakan besaran konsumsi dalam 1 tahun terakhir

Konsumsi rumah Konsumsi acara
Rata-rata
) tangga setahun khusus setahun
N ) Peman konsumsi bulanan ) )
Jenis Sumber _ terakhir terakhir
0. faatan (satuan/berat/rupia ) )
" (satuan/berat/rupia (satuan/berat/rupiah
h) )
1. Anjin 9 Kode Pemanfaatan
1. Konsumsi harian
2. Kucing 2. Acara
kelompok
3. Babi utan (Sus celebensis) sosial (arisan,
dily
4, Tikus/Tikus Utan 3 Acaraadat
Ular/patola 4, Acaraagama
5. (Python 5. Pengobatan
. 6. Minum-minum
reticulatus) N o
(jika lebih dari 1
6 Biawak air/soa-soa pemanfaatan, urutkan
" | (varanus salvator) dari paling sering,
_ dan tuliskan %
. Paniki (Pteropus Alecto/ masing- masing.
Acerodon celebensis/ Contoh: Jual ke

XV



Neopteryx frosti)

Monyet

Lainnya

minum-minum 50%,
adat 30% dan harian

20%)

Kode sumber
1. Berburu sendiri

2. Membeli dari
saudara,
tetangga
Pasar tradisional

4. Supermarket

5.  Membeli online

XVi




10. Apakah ada perbedaan pola konsumsi selama pandemi dibanding sebelum

pandemi?
[ ] Berkurang selama panemi [ ] Sama saja [] Bertambah selama pandemi
11. Berapa besar perbedaan tersebut ?..........ccccovevnenn %

12. Mengapa anda berbelanja di pasar ini?

13. Apakah ada kemungkinan anda dan anggota keluarga anda berhenti

mengkonsumsi satwa liar?
[J va [J Tidak

14. Jelaskan mengapa anda memberikan jawaban tersebut

Xvii



V. Persepsi Konsumsi Daging Unik

Mohon memberikan pandangan untuk pernyataan-pernyataan berikut dengan

pilihan jawaban: 1 Sangat tidak setuju, 2 Tidak setuju, 3 Setuju, 4 Sangat

setuju
N
N Persepsi Jawaban
L Konsumsi daging unik untuk memeriahkan acara sosial (arisan, kumpul
keluarga)
2. Konsumsi daging unik untuk memeriahkan acara adat
3. Konsumsi daging unik untuk merayakan acara keagaman
A Konsumsi daging unik merupakan kewajiban dalam acara sosial (arisan,
kumpul keluarga)
5. Konsumsi daging unik merupakan kewajiban dalam acara adat
6. Konsumsi daging unik merupakan kewajiban dalam acara keagamaan
7. Konsumsi daging unik beresiko penyakit
8. Konsumsi daging unik dapat meningkatkan kesehatan
9. Mengkonsumsi daging unik karena rasanya enak
10 Mengkonsumsi daging unik untuk mengganti daging sapi karena lebih murah
11. | Mengkonsumsi daging unik karena sudah terbiasa
12. | Menghidangkan daging unik pada tamu akan menambah prestise
13. | Daging unik enak sebagai hidangan pada acara minum-minum
14. | Daging unik akan dapat punah
15. | Perburuan daging unik akan mengganggu ekosistem
16. | Mengolah daging satwa liar berisiko penyakit
17. | Mengunjungi pasar daging satwa liar berisiko penyakit
18.  Dalam hal mencari informasi, media apa yang sering digunakan? (dapat

lebih dari 1 jawaban)
TV
] Radio
(] Situs berita online
[ ] Media sosial

[ ] Orang ke orang/kegiatan masyarakat atau kegiatan sosial

XViii




PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KONSERVASI KELELAWAR

Petunjuk pengisian : Beri tanda (v ) pada kolom jawaban yang anda pilih

) sesuai dengan pendapat anda

I. Pengetahuan dan Persepsi Responden Tentang Konservasi Satwa Liar dan Covid-19

1.

4.

Satwa liar adalah semua binatang
yang hidup didarat, dan/atau di air
dan/atau di udara yang masih
mempunyai sifat-sifat liar, baik yang
hidup bebas maupun yang dipelihara

oleh manusia.

[] va L] Tidak

Satwa liar memiliki peranan penting

bagi manusia dan lingkungan.

[] Ya

Peranan penting satwa liar bagi

L] Tidak

manusia menurut anda adalah :
] Bahan pangan
(] Bahan obat-obatan
L] Peliharaan
[] Perdagangan
[] Koleksi/Pajangan

[] Lainnya .............
Peranan penting satwa liar bagi

lingkungan menurut anda adalah:

] Membantu proses

penyerbukan

[] Penyebar biji tumbuhan

| Membantu proses regenerasi

hutan

[] Lainnya:....................
Apakah menurut anda satwa liar

perlu dilindungi dan dijaga ?
[] va

Mengapa ?

U] Tidak

Apakah sebelum pandemi Covid-19

anda memanfaatkan satwa liar secara

langsung ?
[J va [] Tidak
Jika Ya pemanfaatan dalam bentuk ?
] Koleksi
[ ] Peliharaan

[] Diperdagangkan
[ ] Bahan obat-obatan

[] Lainnya .............
Berasal darimanakah satwa liar yang

anda manfaatkan ?
[ | Ambil sendiri dari hutan

[ ] Beli dari orang lain/pasar

XiX



10.

11.

12.

13.

14.

15.

| Pemberian

[] Lainnya ........
Apakah anda megetahui perbedaan
satwa liar yang dilindungi dan tidak

dilindungi ?
[] va

Jika Ya, sebutkan perbedaan yang

L] Tidak

anda ketahui

Apakah

mengambil/membunuh  satwa liar

kita bisa  memburu/

yang dilindungi ?
[] va

Mengapa ?

U] Tidak

Apakah selama pandemi Covid-19

anda memanfaatkan satwa liar secara

langsung?
[J va [] Tidak
Jika Ya pemanfaatan dalam bentuk ?
] Koleksi
[ ] Peliharaan

[] Diperdagangkan
[ ] Bahan obat-obatan

[] Lainnya .............

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Apakah menurut anda satwa liar

memiliki nilai estetika ?

[] Ya

Jika Ya, apakah satwa liar dapat

L] Tidak

menjadi objek wisata ?

[] Ya

Jika Tidak,
dianggap sebagai hama/ pengganggu
?

L] Tidak

apakah satwa liar

[] va L] Tidak

Apakah anda mengetahui tentang
Covid-19 ?

[] Ya

Apakah anda pernah terkena Covid-
19

L] Tidak

[] va L] Tidak

Menurut anda apakah Covid-19

berasal dari satwa liar ?

[] Ya

Satwa apa yang dapat menyebarkan

virus Covid-19 ?

L] Tidak

] Kelelawar
[] Trenggiling
[] Lainnya ..........

[ ] Tidak tahu
Menurut anda apa Yyang dapat
menyebabkan penularan Covid-19

dari satwa liar ke manusia.

[] Perdagangan satwa liar

XX



24,

25.

| Konsumsi satwa liar

| Interaksi secara lagsung

|| Tidak tahu
Jika menurut anda satwa liar menjadi
sumber penyebaran virus maka
apakah satwa liar tetap perlu
dilindungi ?

[J va ] Tidak

Jika Ya, bagaimana cara anda agar
terhindar penyebaran virus melalui

satwa liar ?

26.

[] Menerapkan protokol

kesehatan

[ ] Membatasi interaksi dengan

satwa liar

] Tidak mengkonsumsi satwa

liar

[] Menghindari habitat/tempat
tinggal satwa liar
Jika Tidak, apakah satwa liar perlu

dibasmi ?

[] va L] Tidak

I1. Pengetahuan dan Persepsi Responden Tentang Kelelawar dan Covid-19

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Apakah anda mengetahui apa itu

kelelawar ?

[] Ya

Kelelawar tidak memiliki mata.

] Tidak

[] Betul [] salah

Kelelawar adalah sejenis burung.
[] Betul [] salah

Kelelawar tergolong hewan pengerat

(tikus, dsb).
[] Betul [] salah

Apakah anda mengetahui bahwa

terdapat perbedaan jenis kelelawar ?

[] Ya

Jika Ya sebutkan :

U] Tidak

33.

35.

Apakah anda mengetahui bahwa

kelelawar terbang di sekitar setiap

sore menjelang malam ?

[] Ya

Apa yang terlintas pertama kali di

L] Tidak

benak anda ketika mendengar kata

Kelelawar ? Sebutkan :

Apakah menurut anda kelelawar itu

menakutkan ?

(] va L] Tidak
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36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

Apakah anda pernah
bertemu/melihat kelelawar secara
langsung ?
[] va [J Tidak
Jika Ya, apakah ada rasa khawatir ?
[J va [J Tidak
Jika Ya, mengapa anda

khawatir/takut terhadap kelelawar

Apakah rasa khawatir/takut tersebut

itu terjadi sebelum pandemi ?

[] Ya

Apakah rasa khawatir/takut tersebut

L] Tidak

berlangsung hingga saat ini?

[] Ya

Dimanakah anda biasa bertemu

L] Tidak

kelelawar :
] sawah
] Kebun
[] Pekarangan rumah

[] Lainnya, .................

] Tidak pernah
Apakah terdapat perbedaan jumlah
kelelawar yang terlihat di sekitar
anda sebelum dan selama pandemi
Covid-19 ?

(] va U] Tidak

43.

44,

45.

46.

47.

48.

Jika Ya, apakah berkurang atau
bertambah ?

[] Ya

Sebelum pandemi Covid-19 dalam

L] Tidak

sehari berapa kali anda bertemu
kelelawar dalam kurun waktu 6

bulan?
L] 12
] 34
[] Lainnya ...........

] Tidak pernah
Selama pandemi Covid-19 dalam 6
bulan berapa kali anda bertemu

kelelawar ?
] 12
] 34

[] Lainnya ...........
Apakah selama pandemi Covid-19

anda menghindari bertemu dengan

kelelawar?

[J Ya [J Tidak
Jika Ya, mengapa anda menghindari
kelelawar ?

Apakah anda mendengar
Kabupatenar ~ bahwa  kelelawar

menyebabkan gangguan di wilayah

anda ?
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[] va L] Tidak

49. Jika Ya, gangguan tersebut berupa :

[] Penyebab penyakit

] Menimbulkan  bau
sedap

tidak

] Memakan hasil perkebunan

atau pertanian

[] Suaranya menimbulkan

keributan
] Memasuki rumah

[] Lainnya: ...............cee

50. Apakah kelelawar memiliki manfaat

bagi manusia ?

[] va L] Tidak

51. Jika Ya, manfaat kelelawar bagi

lingkungan dan manusia adalah :

[] Sebagai
penyerbuk)

polinator (hewan
tumbuhan

dengan nilai ekonomi tinggi

[] Sebagai

tumbuhan

penyebar  biji

[] Berperan sebagai pengontrol

populasi hama pertanian
(serangga)
[] Sebagai sumber pangan

(penyedia protein)
[] Sebagai bahan obat-obatan

[] Sebagai sumber penghasilan

52.

53.

54.

95.

56.

[] Sebagai simbol budaya

[] Lainnya, sebutkan :

Apakah anda mengetahui dampak

merugikan dari keberadaan
kelelawar ?
[] va [J Tidak

Jika Ya, dampak merugikan dari

kelelawar adalah :
] Sumber penyakit

|| Perusak
pertanian/perkebunan

hasil  tanaman

[ ] Sumber bau
] Sumber kebisingan

[] Lainnya: ....................
Apakah

sumber penyebar virus Covid-19

[] Ya

Jika Ya dimana anda memperoleh

kelelawar ~ merupakan

L] Tidak

informasi tersebut
[ ] Media siaran (TV atau radio)

| Media

Facebook, Instagram, dll)

sosial  (Whatsapp,

[] Petugas Kesehatan

[] Teman/tetangga/saudara
Apakah

penularan virus Covid-19 melalui

anda mengetahui cara

kelelawar
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[] va L] Tidak

57. Jika Ya Menurut anda apa yang dapat
menyebabkan penularan Covid-19

dari kelelawar ke manusia
[] Perdagangan satwa liar
| Konsumsi satwa liar

| Interaksi secara lagsung

|| Tidak tahu
58. Jika menurut anda kelelawar menjadi
sumber penyebaran virus, maka
apakah  kelelawar tetap perlu
dilindungi
[] va [J Tidak

59. Jika Ya bagaimana cara anda agar
terhindar penyebaran virus melalui

kelelawar

[] Menerapkan protokol

kesehatan

60. Kelelawar

[ ] Membatasi interaksi dengan

satwa liar

] Tidak mengkonsumsi satwa

liar

[] Menghindari habitat/tempat
tinggal satwa liar

merupakan  sumber

penyebaran virus Covid-19. Setelah
anda mengetahui hal ini, apakah anda

akan ?
[] Tetap melindungi kelelawar
L] Membasmi kelelawar
Memburu kelelawar
Membiarkan kelelawar

Mengusir kelelawar

I I B

Lainnya.......ccoceevevrvnenns

I11. Persepsi responden tentang konservasi kelelawar

61. Apakah sebelum pandemi Covid-19

anda menyukai kelelawar ?

[] Ya

62. Apakah selama berlangsung pandemi

U] Tidak

Covid-19 anda menyukai kelelawar
?

[ Ya U] Tidak

63. Apakah anda pernah mendengar

upaya konservasi terhadap kelelawar
?

64.

65.

(] va L] Tidak

Apakah anda mendukung kegiatan

pelestarian kelelawar ?
[] Iya, kenapa: ................

[] Tidak, kenapa: .............
Apakah anda terlibat dalam upaya
termasuk

menjaga  lingkungan

menjaga keberadaan kelelawar ?

[] Iya, sebutkan ...............
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66.

67.

68.

69.

70.

] Tidak
Apakah

tindakan penyelamatan kelelawar

anda telah melakukan

[] Iya,sebutkan ...............

L] Tidak
Apakah anda berminat untuk
mengenal lebih jauh mengenai
kelelawar?

[J va [J Tidak
Apakah anda memiliki keinginan
untuk bergabung dalam upaya
perlindungan kelelawar?

[J va [J Tidak

Apakah sebelum pandemi Covid-19
anda merasa aman berinteraksi atau
melihat kelelawar berada di sekitar

lingkungan anda ?

[] Ya

Apakah selama pandemi Covid-19

U] Tidak

anda merasa aman berinteraksi atau
melihat kelelawar berada di sekitar

lingkungan anda ?

71.

72.

73.

[J va [J Tidak
Apakah anda bersedia untuk
menyampaikan pesan konservasi
kepada keluarga/ tetangga/

masyarakat sekitar tempat tinggal ?

[] Ya

Jika Ya, bentuk partsipasi seperti apa

L] Tidak

yang dapat anda lakukan

[] Menegur/menasehati kerabat
atau masyarakat

[ | Tidak terlibat dalam aktifitas

negatif terhadap kelelawar

[] Lainnya:....................
Jika tidak ingin terlibat apakah yang
anda akan lakukan terhadap
kelelawar?

Sebutkan
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Lampiran 2. Instrumen Wawancara Kepala Desa

INSTRUMEN WAWANCARA MENDALAM

KEPALA DESA/KETUA ADAT/TOKOH MASYARAKAT

Variabel

Lokasi

Profil

Ekonomi penduduk

Perburuan dan konsumsi

satwa liar

Mobilitas

Persepsi

Kesehatan Masyarakat

Indikator

Desa/kelurahan

Kecamatanamatan

Kabupaten

Nama, gender, pendidikan, usia, status kependudukan

a) Mata pencaharian dan permasalahannya

b) Pengeluaran

c) Cara masyarakat bertahan hidup

d) Rantai dan mekanisme pemenuhan kebutuhan pokok

a) Sejarah

b) Alasan

c) Tradisi, kekerabatan atau institusi terkait

d) Aturan yang berlaku tentang perburuan dan
konsumsi satwa liar (nasional/lokal/komunitas),
formal/informal, penerapan, sanksi, razia

e) Pihak yang mendukung dan melarang

f) Kegiatan berburu dan pola konsumsi semasa pandemi

g) Pandangan secara kultural, religi, sosial

a) Mobilitas masuk/keluar warga (permanen atau
temporal)

b) Alasan mobilitas (konflik, perkawinan, dil)

a) Pengaruh

b) Pengakuan, kapasitas, dukungan, resistensi
masyarakat

a) Riwayat

b) Respon terhadap penyakit (individual/institusional)

XXVi



1.  Hasil wawancara dengan kepala desa/ketua adat/tokoh masyarakat
Desa/kelurahan : Balusu
Kecamatan : Balusu
Kabupaten . Barru
Nama : Andi Agusman
Gender . Laki-laki
Pendidikan : SMA
Usia : 36
Status kependudukan : Kepala Desa
A. Ekonomi penduduk
1. Mata pencaharian dan permasalahannya
Sebagian besar pengasilan masyarakat yaitu sebagai petani dan peternak
sedangkan untuk permasalahan yang sering dihadapi masyarakat yaitu hasil
dan harga yang tidak sesuai kadang harga jual juga merosok, sedangkan untuk
para peternak kendalanya yaitu kurangnya lahan pengembalaan yang kadang
membuat ternak masuk ke area lahan orang lain.
2. Pengeluaran
Tidak banyak jenis pengeluaran yang dilakukan oleh warga, secara umum
termasuk untuk biaya sehari-hari, pendidikan serta untuk investasi
3. Cara masyarakat bertahan hidup
Warga hidup dengan bertani, beternak serta mengandalkan pekerjaan
serabutan setelah panen
B. Perburuan dan konsumsi satwa liar
1. Sejarah
Konsusmsi daging unik seperti kelelawar sebenrnya tidak di perbolehkan
karena bentuk nya yang menyeramkan serta dianggap membawa penyakit
tetapi ada juga beberapa orang yang pernah mengkonsumsi untuk di jadikan
obat tapi itu hanya sedikit sekali mungkin sekarang sudah tidak pernah lagi
karena sudah memilih untuk ke rumah sakit atau puskesmas
2. Alasan

karena masyarakat menganggap hal tersebut tidak membahayakan serta
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tidak di konsumsi
Tradisi, kekerabatan atau institusi terkait
Tidak ada
Aturan yang berlaku tentang perburuan dan konsumsi satwa liar
Tidak ada
Pihak yang mendukung dan melarang
Tidak ada
Kegiatan berburu dan pola konsumsi semasa pandemi
Tidak ada
Pandangan secara kultural, religi, sosial
Karena mengkonsusmi satwa liar merupakan hal yang kurang baik
menurut masyarakat
Mobilitas
Mobilitas masuk/keluar warga (permanen atau temporal)
Ada yng menentap serta ada juga masyrakat yang berpindah
Alasan mobilitas (konflik, perkawinan, dil)
Dikarenakan adanya pernikahn diluar wilayah serta tempat kerja yang
jauh, sedangkan untuk konflik tidak pernah terjadi sehingga mobilitas

penduduk karena konflik tidak pernah terjadai

Persepsi

Pengaruh
Tidak ada pengaruh

Pengakuan, kapasitas, dukungan, resistensi masyarakat
Tidak ada

Kesehatan Masyarakat
Riwayat
Masyarakat umumnya mempunyai riwat penyakit seperti Demam, Batuk
dan flu
Respon terhadap penyakit (individual/institusional)

Sebagian besar masyarakat selama pandemi merasa aman karena selalu
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menjaga kesehatan dan menerapkan protokol kesehatan, jikapun ada yg terkena
covid-19 itu terjadi karena masyarakat ada yang dari luar kota.

Desa/kelurahan . Maritengngae
Kecamatan . Suppa
Kabupaten . Pinrang
Nama . Syamsul Taju
Gender . Laki-laki
Pendidikan : SLTA

Usia : 56

Status kependudukan : Kepala Desa

A

1.

Ekonomi penduduk
Mata pencaharian dan permasalahannya

Mata pencaharian masyarakat beragam ada yag berprofesi sebagai Petani,
ASN, wiraswasta serta pekerja tidak tetap, sedangkan untuk permasalah yang
sering di hadapi yaitu kabanyakan pada hasil pertanian yang sering tidak sesuai
dengan harga sehingga seringkali membuat masyarakat rugi bahkan hanya
kembali modal
Pengeluaran

Untuk kebutuhan hidup sehari-hari seperti keperluan dapur, kesehatan,
bahan pertanian serta untuk pendidikan
Cara masyarakat bertahan hidup

Mengandalkan dari hasil pertanian serta gaji dan upah yang di dapatkan

selama bekerja

Perburuan dan konsumsi satwa liar
Sejarah
Masyarakat tidak pernah mengkonsimi satwa liar dari dulu sampe
sekarang
Alasan

Karena tidak ada alasan untuk mengkonsumsi satwa liar
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Tradisi, kekerabatan atau institusi terkait
Tidak ada
Aturan yang berlaku tentang perburuan dan konsumsi satwa liar
Tidak ada
Pihak yang mendukung dan melarang
Tidak ada
Kegiatan berburu dan pola konsumsi semasa pandemi
Tidak
Pandangan secara kultural, religi, sosial
Karenadianggap sebagai hewan yang berbahaya sehingga mengkonsumsi

satwa liar merupakan hal yang tidak wajar untuk di lakukan

Mobilitas
Mobilitas masuk/keluar warga (permanen atau temporal)
Ada sebagian masyarakat yang pergi ke Samarinda dan Malaysia dalam
waktu beberaoa tahun untuk bekerja
Alasan mobilitas (konflik, perkawinan, dll)

Adanya pekerjaan yang harus di jalani

Persepsi
Pengaruh
Tidak ada
Pengakuan, kapasitas, dukungan, resistensi masyarakat
Tidak ada
Kesehatan Masyarakat
Riwayat
Riwayat kesehatan masyarakat cukup bagus, jika ada yang sakit pada
umumnya hanya sakit demam,batuk,flue serta penyakit darah tinggi dan asam
urat
Respon terhadap penyakit (individual/institusional)

Selama pandemi tidak ada warga yang terinveksi virus Covid-19.
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegitatan Penelitian

Surat pengantar penelitian dari kantor Kecamatan Balusu Kabupaten Barru
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Surat rekomendasi penelitiaan dari dari Kabupaten pinrang

(ARAKAT TERHADAP KELELAWAR SELAMA PANDEMI
D-19 DI KABUPATEN BARRU DAN PINRANG

+ 1 Bulan
1 SUPPA
7. Lokasl Penelitian : Kecamatan Suppa
KEDUA : ini ! ol 6 (enam) bulan atau paling lambat tanggal 01-12-2022,
KETIGA : Peneliti qub mentaati dan melskukan ketentuan dalam Rekomendasi Penelitian ini serta wajib memberikan

laporan hasil penelitian kepada an-rlnuh Kabupaten Pinrang melalui Unit PTSP selambat-lambatnya 6 (enam)
bulan setelah penelitian dilaksanakan

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tlnnqu apabila hari dan akan

Diterbitkan di Pinrang Pada Tanggal 31 Mel 2022

Ditandatangani Secara Elektronik Oleh :

NIP. 197406031993112001
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Selaku Kepala Unit PTSP Kabupaten Pinrang

AHA

XXXi



Surat pengantar penelitian dari kantor Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang

Pulau kamarrang Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang yang menjadi tempat
tinggal kelelawar

-4°0'14,676°S119°36'25,926"E £3,10m —— -4°014/646"S1119°36'25,926"E +2,20m
342°N 332°NW

Tellumpantia
KecamatanSuppa
Kabupaten-Pinrang
SulawesiSelatan
Altitude: T6:3m
Speed:0:8km/h
Index-number=81

24 Jun 20227117:29.49

Ujung L-abuang
Kecamatan Suppa
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AltitGde
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dhdescniumber 72 _9] 24 Jun

Pulau panikiang Kecamatan Balusu Kabupaten Barru(dilihat dari dermaga

garongkong)

-4°22'40,482"S 119°36'37,146"E-£2,80m
323° NW

Jalan Dermaga Fery Garongkong
Altitude:23.7m

Speed:0.0km/h

Index number: 84

25 Jun 2022 13.23.:48

-4°22'40,482"S 119°36'37,146"E +1,60m
: 322°NW

Jalan Dermaga Fery-Garongkong
Altitude:23.7m

Speed:0.0km/h

Index number: 85

25 Jun 2022 13.23.59

XXXiV



Dokumentasi wawancara Kepala desa Madello Kecamatan Balusu Kabupaten.
Barru

Kepala desa ballusu Kecamatan Balusu Kabupaten. Barru
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Kepala desa matitengngae Kecamatan Suppa Kabupaten.Pinrang

Kepala desa Tasiwalia Kecamatan uppa Kabupaten.Pinrang
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Dokumentasi kegiatan wawancara kepada masyarakat
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